International 5

FORUM PEMBANGUNAN GLOBAL TONGZHOU DI BELJING
Adrian Nastase, mantan Perdana Menteri Rumania, menyampaikan pidato di Forum Pembangunan Global Tongzhou di
Beijing, Tiongkok, Sabtu (18/11). Acara yang berlangsung dua hari tersebut diselenggarakan oleh Universitas Renmin
Tiongkok (RUC) dan diselenggarakan bersama oleh Pemerintah Rakyat Distrik Tongzhou, mengumpulkan lebih dari 400

peserta dari lebih dari 30 negara di seluruh dunia.

WHO: Kondisi RS Al-Shifa
Seperti Zona Kematian

Rumah sakit tersebut tidak berfungsi
sebagai fasilitas medis karena kelangkaan
air bersih, bahan bakar, obat-obatan, dan
kebutuhan penting lainnya.

GAZA(IM) - Kondisi
Rumah Sakit Al Shifa di Gaza
utara sangat memprihatinkan.
Bahkan Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menggambar-
kannya sebagai zona kematian.

Sebuah tim yang dipimpin
WHO mengunjungi RS Al Shi-
fa pada Sabtu (18/11). Mereka
terdiri dari para ahli kesehatan
masyarakat, petugas logistik,
dan staf keamanan dari berb-
agai departemen PBB.

Tim tersebut menghabis-
kan waktu selama stau jam
di dalam rumah sakit karena
masalah keamanan.

Dalam sebuah pernyataan
pada Minggu (19/11), WHO
menggambarkan RS Al Shifa
sebagai zona kematian. Rumah
sakit tersebut tidak berfungsi
sebagai fasilitas medis karena
kelangkaan air bersih, bahan
bakar, obat-obatan, dan kebu-
tuhan penting lainnya.

“Tanda-tanda penem-
bakan dan tembakan terlihat
jelas. Tim melihat kuburan
massal di pintu masuk rumah
sakit dan diberitahu bahwa
lebih dari 80 orang dimak-
amkan di sana,” kata WHO,
seperti dikutip Reuters.

Lorong-lorong dan hala-
man rumah sakit dipenuhi
dengan limbah medis dan pa-
dat. Sementara pasien serta staf
kesehatan menyatakan ketaku-
tannya terhadap keschatan dan
keselamatan mereka.

WHO mencatat terdapat
25 petugas keschatan dan
291 pasien, termasuk 32 bayi
dalam kondisi kritis, yang ma-
sih berada di Al Shifa.

“WHO dan mitranya
segera mengembangkan ren-
cana untuk segera menge-
vakuasi pasien yang tersisa,
staf dan keluarga mereka,”
lanjut pernyataan tersebut.

Militer Israel tidak segera
mengomentari pernyataan
WHO atau kunjungan tersebut.

Sebelumnya, Netanyahu
mengakui gagal meminimal-
kan kematian. Menurutnya,
Israel berupaya semaksimal
mungkin menyelamatkan
warga sipil dari bahaya saat
memerangi Hamas di Gaza,
termasuk menjatuhkan sele-
baran yang memperingatkan
mereka untuk melarikan diri,
namun upaya meminimalkan
korban jiwa tidak berhasil.

“Setiap kematian warga

Presiden Austria Digigit Anjing
saat Berkunjung ke Moldova

CHISINAU(IM) -Pres-
iden Austria Alexander Van
der Bellen sedang apes. Dia
digigit anjing peliharaan Pres-
iden Moldova Maia Sandu
saat berkunjung ke kediaman
dinas pada Kamis (16/11).
Meski demikian Van der Bel-
len tak marah bahkan mem-
beri mainan kepada anjing
yang masih kecil itu.

Media Moldova melapor-
kan, insiden tersebut terjadi saat
kedua pemimpin betjalan-jalan
di halaman kediaman dinas
Sandu. Saat itu Van der Bellen
mencoba untuk mengajak main
anjing bernama Codrut, namun
malah digigit di tangannya.

Sandu kemudian meminta
maaf kepada Van der Bellen
seraya menjelaskan, anjing itu
ketakutan karena banyak orang

di sekitar. Setelah itu Van Der
Bellen setelah itu muncul dalam
kondisi tangan diperban. Saat
itu dia melanjutkan agenda
pertemuan dengan ketua parle-
men Moldova. Sementara itu
dalam video yang di-posting
ke Instagram, Jumat (17/11),
Van der Bellen menyampaikan
simpati kepada anjing tersebut.

“Setiap orang yang men-
genal saya tahu bahwa saya
seorang pecinta anjing dan
bisa memahami kegembiraan-
nya,” katanya, dalam caption.

Dia juga membeti hadiah
anjing itu mainan kecil di hari
terakhir kunjungannya. Dia
juga memastikan insiden itu tak
menggangguagenda pertemuan-
nya di Moldova. Pertemuannya
dengan Sandu dan pejabat tinggi
lain berjalan baik. & tom

Gedung Putih: Hamas dan lsrael
Belum Sepakati Gencatan Senjata

WILMINGTON(IM) - Is-
rael dan Hamas belum mencapai
kesepakatan mengenai gencatan
senjata sementara, kata juru bicara
Gedung Putih pada Sabtu, (19/11)
malam. The Washington Post mel-
aporkan sebelumnya pada Sabtu
malam bahwa kesepakatan yang
ditengahi Qatar antara Isracl dan
Hamas telah dicapai untuk gencat-
an senjata lima hari dengan imbalan
50 sandera atau lebih. “Belum ada
kesepakatan, tapi kami terus bekerja
keras untuk mencapai kesepakatan,”
kata Adrienne Watson, juru bicara
Dewan Keamanan Nasional Gedung
Putih, dalam sebuah pernyataan yang
dilansir Reuters.

Israel bersumpah untuk meng-

hancurkan Hamas setelah kelom-
pok militan tersebut mengamuk di
Israel pada 7 Oktober di mana para
pejuangnya menewaskan 1.200 orang
dan menyandera 240 orang, menurut
penghitungan Israel. Ketika konflik
memasuki minggu ketujuh, pihak
berwenang di Jalur Gaza yang dikua-
sai Hamas menambah jumlah korban
tewas menjadi 12.300, termasuk
5.000 anak-anak.

Isracl mengatakan bahwa mer-
cka sedang bersiap untuk memper-
luas serangannya terhadap militan
Hamas ke Gaza selatan setelah se-
rangan udara menewaskan puluhan
warga Palestina, termasuk warga
sipil yang dilaporkan berlindung di
dua sckolah. @ tom

sipil adalah sebuah tragedi.
Dan kami seharusnya tidak
melakukan hal tersebut karena
kami melakukan semua yang
kami bisa untuk menyelamat-
kan warga sipil dari bahaya,
sementara Hamas melakukan
segalanya untuk membuat
mereka berada dalam bahaya,”
kata Perdana Menteri Benja-
min Netanyahu pada Kamis
(16/11), dalam wawancaranya
dengan CBS News.
Netanyahu juga meng-
klaim tujuan kampanye mi-
liternya adalah menghan-
curkan Hamas. “Hal lain
yang bisa saya katakan adalah
kami berusaha menyelesaikan
pekerjaan ini dengan memi-
nimalkan korban sipil. Itulah
yang kami coba lakukan, me-
minimalkan korban sipil. Na-
mun, sayangnya, kami tidak
berhasil,” ujar Netanyahu
yang punya panggilan Bibi.
Warga sipil Palestina di
Jalur Gaza menanggung beban
terberat dari kampanye militer
Israel sejak 7 Oktober, di mana
pada hari itu serangan Hamas
ke Israel selatan menewaskan
setidaknya 1.200 orang dan
lebih dari 200 orang disandera.
Sementara itu, Kement-
erian Kesehatan Palestina yang
berkedudukan di Tepi Barat
menyatakan bahwa setidaknya
11.470 warga Gaza tewas akibat
serangan balasan Israel sejak
7 Oktober. Adapun 4.707 di
antaranya adalah anak-anak.

Pada Kamis, Angkatan
Udara Isracl menyebarkan sele-
baran di empat wilayah di Khan
Younis, Gaza selatan, yang isinya
meminta masyarakat mengungsi
demi keselamatan mereka senditi.
Empat wilayah yang dimaksud
adalah Khuzaa, Abassan, Bani
Suhaila, dan Al Qarara.

Israel sebelumnya juga
menggunakan selebaran di
Gaza utara untuk memaksa
warga sipil menyingkir, me-
micu pengungsian massal yang
dikhawatirkan oleh banyak
warga Palestina akan menjadi
permanen. Fenomena eksodus
ini membawa ingatan banyak
orang pada peristiwa Nakba.

Netanyahu mengatakan
ada indikasi kuat bahwa san-
dera yang ditahan Hamas be-
rada di Rumah Sakit Al-Shifa
di Gaza, namun mereka sudah
tidak ada lagi ketika militer
Israel melancarkan operasi
darat di sana awal pekan ini.

“Kami mendapat indikasi
kuat bahwa mereka ditahan di
Rumah Sakit Al-Shifa, yang
merupakan salah satu alasan
kami masuk ke rumah sakit
tersebut,” kata Netanyahu.

Netanyahu mengklaim
pemerintahannya memiliki
informasi intelijen mengenai
para sandera, namun menolak
memberikan penjelasan lebih
spesifik. “Semakin sedikit
saya mengatakannya, semakin
baik,” tutur dia.

Israel juga menuduh

IDN/ANTARA

Hamas memiliki pusat kom-
ando di bawah Rumah Sakit
Al-Shifa, namun Hamas telah
berulang kali membantah
tuduhan itu. Dari sekitar 240
orang yang disandera Hamas,
sejauh ini empat orang telah
dibebaskan.

Sementara itu, Netanyahu
menegaskan bahwa Israel
tidak berusaha kembali men-
duduki Gaza.

“Kami menginginkan
tanggung jawab militer secara
keseluruhan untuk mencegah
munculnya kembali teror,”
kata dia.

“Kami tidak bermaksud
melakukan pendudukan. Itu
bukan tujuan kami. Namun,
tujuan kami adalah memas-
tikan apa yang terjadi di sana
berbeda. Untuk melakukan
hal tersebut, kami harus
men-demiliterisasi Gaza dan
melakukan deradikalisasi di
Gaza,’tambahnya.

“Sama seperti Anda harus
memiliki masa depan yang
berbeda setelah penaklukan
Jerman, Anda melakukan
de-radikalisasi, de-nazifikasi
Jerman,” ujarnya.

“Ada perubahan budaya.
Kita memerlukan perubahan
budaya di sini. Kita tidak bisa
membiarkan pemerintahan
sipil memasuki Gaza tanpa
memerangi teroris, berkomit-
men untuk mendanai teroris
dan bukan memerangi tero-
ris,” katanya. @ tom

Bertemu Presiden Mesir, Komisi Eropa
Tolak Pemindahan Paksa Warga Palestina

MESIR(IM)-Presiden
Komisi Uni Eropa Ursula von
der Leyen bertemu dengan
Presiden Mesir Abdel Fattah
El-Sisi di Kairo untuk mem-
bahas situasi kemanusiaan di
Gaza. Kedua pihak mengaku
menyepakati prinsip tidak
ada pemindahan paksa warga
Palestina.

Pertemuan itu dilakukan
pada hari Sabtu, (18/11) di
Kairo, Mesir. Dalam per-
nyataan setelah pertemuan
tersebut, Von der Leyen men-
gatakan kedua pihak me-
nyepakati prinsip tidak ada
pemindahan paksa bagi warga

Palestina.

“Kami menyetujui prinsip
tidak ada pemindahan paksa
warga Palestina dan poli-
tik berdasarkan ‘solusi dua
negara’,)” kata Leyen, dikutip
dari Anadolu Agensi, Minggu
(19/11).

Selain itu, Leyen juga ber-
terima kasih kepada Mesir
“atas peran pentingnya dalam
menyediakan dan memfasilitasi
bantuan kemanusiaan kepada
warga Palestina yang rentan”.

Diketahui jalur Gaza telah
dilanda krisis kemanusiaan
sejak bulan lalu, ketika Israel
melancarkan serangan dan

membetlakukan blokade skala
penuh.

PBB memperkirakan seti-
daknya 1,5 juta orang di Gaza
menjadi pengungsi internal.
Ribuan bangunan, termasuk
rumah sakit, masjid, dan ge-
reja, juga rusak atau hancur.

Sebelumnya, Israel telah
menentang seruan internasi-
onal untuk melakukan gen-
catan senjata, dengan men-
gatakan tidak akan ada gen-
catan senjata kecuali semua
sandera yang ditangkap oleh
Hamas dalam serangan men-
dadak bulan lalu dikemba-
likan. @ ans

XINHUA

PEMERINTAH AFSEL DESAK WARGANYA UNTUK MENDAFTAR SEBAGAI PEMILIH
Pemerintah Afrika Selatan meminta warganya mendaftar jadi pemilih un-
tuk Pemilu 2024. Komisi Pemilihan Umum Independen (IEC) Afrika Selatan
mendaftarkan warga (yang belum terdaftar) yang pada pekan terakhir
pendaftaran (18 dan 19 November). Tampak dalam foto masyarakat mendaf-
tar di tempat pemungutan suara di Soweto, Johannesburg, Afsel.
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Pakistan Usir 1,3 Juta Warga Afghanistan
yang Tinggal Secara llegal

ISLAMABAD (IM) -
Sekitar 1,3 juta warga Afghani-
stan diperkirakan akan pergi
dari Pakistan ke negara asalnya.
Kekhawatiran ini muncul usai
beberapa minggu pihak ber-
wenang Pakistan mulai men-
gusir orang asing yang tinggal
di negara itu secara ilegal.

Peringatan yang dikelu-
arkan oleh Organisasi Kes-
ehatan Dunia (WHO) muncul
di tengah pengusiran tersebut.
Padahal cuaca dingin mulai
terjadi dan kritik luas dari
kelompok hak asasi manusia
internasional dan domestik.

Sejak 1 November, polisi di
Pakistan telah melakukan kun-
jungan dari rumah ke rumah
untuk memeriksa dokumen
para migran. Mereka yang
melewati batas waktu dan tidak
memiliki surat-surat diminta
untuk pergi atau ditangkap. Ke-
banyakan dari mereka yang
terkena dampak adalah warga
negara Afghanistan.

Pakistan menampung
jutaan warga Afghanistan yang
meninggalkan negaranya se-
lama pendudukan Uni Soviet
pada 1979-1989. Jumlahnya
membengkak setelah Taliban
merebut kekuasaan di Af-
ghanistan pada Agustus 2021.
Diperkirakan 1,7 juta warga
Afghanistan tinggal di Pakistan
secara ilegal ketika tindakan
keras tersebut dilancarkan.

Pemerintah Pakistan
mengatakan, 1,4 juta warga
Afghanistan yang terdaftar
sebagai pengungsi tidak perlu
khawatit, karena status mereka
telah diperpanjang hingga
Desember. Namun, tindakan
keras yang dilakukan petugas
keamanan telah memaksa
sekitar 340 ribu warga Af-
ghanistan dalam beberapa
pekan terakhir meninggalkan
Pakistan setelah menghabis-
kan waktu bertahun-tahun.

Banyak warga Afghanistan
yang telah berada di Pakistan
selama beberapa dekade men-
gatakan, mereka harus diberi
lebih banyak waktu. Mereka
mengaku tidak memiliki rumah
di Afghanistan dan tidak tahu
cara memulai hidup baru dari
awal lagi di Afghanistan.

Afghanistan pun telah
membentuk komisi di Kabul
untuk menangani repatriasi
dari Pakistan. Juru bicara komisi
pengungsi pemerintahan Af-
ghanistan yang dipimpin Tali-
ban Bilal Karimi mengatakan,
sejauh ini 340.008 warga Af-
ghanistan telah kembali.

Saat ini, WHO menye-
diakan fasilitas kesehatan bagi
watga Afghanistan yang kem-
bali melalui perbatasan di Tork-

ham di barat laut Pakistan dan
Chaman di barat daya. “Fluk-
tuasi pengungsi yang kembali
secara tiba-tiba dan meningkat,
serta faktor-faktor terkait lain-
nya, menimbulkan masalah
kesehatan masyarakat yang
signifikan,” ujar badan PBB itu.

Laporan WHO mem-
peringatkan risiko wabah
penyakit dan penularan virus
polio liar di titik-titik ma-
suknya warga Afghanistan
ke negara tersebut. Badan itu
juga meminta dana sebesar 10
juta dolar AS untuk menye-
diakan layanan kesehatan yang
menargetkan 700 ribu warga
Afghanistan yang kembali.

“Saat kita menyambut
kembali warga Afghanistan
ke negara ini, merupakan
kewajiban kita bersama ter-
hadap kesechatan masyarakat
untuk memastikan bahwa kita
memiliki sistem dan sumber
daya untuk mencegah, mem-
persiapkan, dan merespons
risiko kesehatan masyarakat,”
kata Perwakilan WHO di Af-
ghanistan Dapeng Luo.

Perkembangan terakhir
ini juga terjadi schari setelah
ketua hak asasi manusia PBB
Volker Tirk menyatakan
kekhawatiran usai laporan
pengusiran sewenang-wenang
terhadap warga negara Af-
ghanistan dari Pakistan.

Mereka mendapatkan pel-
ecehan, termasuk penganiay-
aan, penangkapan, penahanan
sewenang-wenang, serta peng-
hancuran harta benda dan
barang-barang pribadi hingga
pemerasan. Beberapa warga
Afghanistan yang kembali men-
gatakan, telah diganggu oleh
pihak berwenang Pakistan yang
meminta suap. Salah satu pen-
gungsi yang kembali Zabihullah
mengatakan, bahwa dia meng-
habiskan 28 tahun hidupnya di
Pakistan.

Zabihullah mengatakan,
polisi Pakistan pekan lalu
menggerebek rumah tempat-
nya tinggal di barat laut dan
diminta meninggalkan negara
itu. “Polisi menyita uang saya.
Saya harus menjual barang-
barang rumah tangga saya un-
tuk pulang ke rumah bersama
keluarga saya,” katanya.

Tapi, para pejabat Paki-
stan sering mengklaim bahwa
warga Afghanistan yang kem-
bali ke kampung halaman-
nya diperlakukan dengan
adil. Juru bicara Kementerian
Luar Negeri Pakistan Mumtaz
Zahra Baloch mengatakan,
pemulangan semua orang as-
ing ilegal, termasuk warga Af-
ghanistan, dilakukan dengan
cara yang manusiawi. @ ans

Napi Kasus Pembunuhan di Italia Dibebaskan
dari Penjara karena Kegemukan

MILANIM)- Seorang
narapidana kasus pem-
bunuhan di Italia dibebaskan
dari penjara hanya karena
kegemukan. Pria bernama
Dimitri Fricano itu sedang
menjalani hukuman penjara
30 tahun karena membunuh
pacarnya, Erika, pada 2017
lalu. Hakim memutuskan
untuk membebaskan Frica-
no karena makanan di pen-
jara tidak memungkinkan
baginya untuk diet. Pada saat
dia dijatuhi hukuman, Fri-
cano memiliki berat 120 kg,

Namun dalam 12 bulan
kemudian, beratnya terus
bertambah menjadi 200 kg
Dokter mengatakan Fri-
cano memiliki risiko tinggi
penyakit jantung. Bahkan
dia tidak bisa beraktivi-
tas lagi, melainkan harus
dibantu dengan tongkat
atau kursi roda.

Oleh karena itu pengadi-
lan memutuskan bahwa Fri-
cano tak bisa lagi menjalani
kehidupannya di penjara
karena asupan makanan di
sana tak menungkinkannya
untuk diet.

“Dia butuh bantuan yang
tidak bisa dibetikan di lemba-
ga pemayarakatan tersebut,’
demikian keputusan panel
hakim, seraya menjelaskan
Fricano tidak bisa terus berada
di penjara karena kegemu-
kan serta kebiasaan merokok
yang membuatnya berisiko
meninggal dunia.

Dia akan menjalani tah-
anan rumah di sebuah kota
dekat Biella. Jika kondisinya
membaik, dia akan kembali
ke penjara. Keputusan itu
membuat marah orangtua
korban pembunuhan.

Mereka yakin Fricano
tidak akan kembali ke pen-
jara lagi. “Tahanan rumah
untuk Dimitri? Ini keputusan
memalukan. Rasanya seperti
mendapat tikaman tepat di
jantung, Ini adalah kasus yang
jarang terjadi. Tidak disang-
ka bahkan mafia pun tidak
menerima perlakuan ini,” kata
ayah Erika, kepada surat kabar
Corriere Della Sera.

Fricano ditangkap kare-
na membunuh Erika setelah
terjadi pertengkaran sengit,
saat berlibur di Sardinia. Dia
awalnya mengatakan Hrika
dibunuh perampok.

Namun keterangan yang
diberikannya berbelit-belit
membuat polisi curiga. Setelah
itu Fricano mengaku me-
nikam kekasihnya 57 kali.
Pemicu pertengkaran sebena-
rnya hal sepele. Fricano tak
suka Erika makan di tempat
tidur hingga mengotori kasur.

Meski pembunuhan ter-
jadi pada 2017, Fricano baru
diseret ke pengadilan pada
2019. Namun vonis hukuman
penjara 30 tahun baru dijatuh-
kan kepadanya pada 2022. Si-
dang ditunda terkait pandemi
Covid-19 yang mengganas di
Italia. ® tom
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KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

PT MENARA CAPITAL NUSANTARA Tbk.
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